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ABSTRAK 

Setelah melakukan pelatihan, manajemen usaha merasakan dampak pentingnya dalam mengelola rantai pasok 

usahanya. Struktur rantai pasok di perusahan dikategorikan sebagai extended supply chain merupakan struktur 

rantai pasok yang ideal bagi perusahaan dengan kemitraan jangka pendek. Pelaku rantai pasok terdiri dari 

supplier, subcont submaterial, subcont jasa finishing, customer OEM, customer simplifikasi, customer export, 

dan customer after market. Pelaku rantai pasok perusahaan sudah menjalankan kegiatan rantai pasoknya untuk 

menudukung kegiatan bisnisnya. Pemilihan strategi subcont untuk proses pendukung dianggap sangat baik 

dalam meminimalkan beban biaya. Manajemen usaha dapat mengetahui hal – hal yang perlu dipersiapkan 

dalam menyusun program kinerja rantai pasoknya dengan menggunakan metode SCOR. 
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ABSTRACT 

After conducting the training, business management feels the importance of managing its business supply chain. 

The supply chain structure in a company categorized as an extended supply chain is an ideal supply chain 

structure for companies with short-term partnerships. Supply chain actors consist of suppliers, submaterial 

subcontractors, finishing services subcontractors, OEM customers, simplification customers, export customers, 

and after market customers. The company's supply chain actors have carried out their supply chain activities to 

support their business activities. The selection of the subcont strategy for supporting processes is considered 

very good in minimizing costs. Business management can know the things that need to be prepared in compiling 

a supply chain performance program using the SCOR method. 
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1. PENDAHULUAN 

Peran jaringan distribusi dan transportasi sangatlah vital terhadap produk-produk yang beredar di 

pasaran. Jaringan distribusi dan transportasi memungkinkan produk pindah dari lokasi produksi ke lokasi 

konsumen akhir (end user) yang sering kali dibatasi oleh jarak yang sangat jauh. Kemampuan untuk 

mengirimkan produk ke pelanggan secara tepat waktu, dengan jumlah yang sesuai, dan dalam kondisi yang 

baik sangat menentukan kesuksesan sebuah produk agar kompetitif di pasar. Oleh karena itu, kemampuan 

untuk mengelola jaringan distribusi merupakan salah satu keunggulan kompetitif yang sangat penting untuk 

industri. 
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Gambar 1. Ilustrasi kolaborasi SCM 

Strategi merupakan alat bersaing yang perlu dimiliki oleh perusahaan dimana dalam penerapannya 

memerlukan perencanaan, pengkoordinasian, pengawasan serta pengevaluasian yang kuat dan akurat 

sehingga dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan. Penerapan strategi khususnya pada 

level bisnis merupakan pekerjaan yang memerlukan tantangan besar karena seringkali penerapan strategi 

bisnis ini tidak mampu mengimbangi pencapaian sasaran yang diharapkan. Penerapan strategi bisnis 

merupakan tugas penting bagi manajerial dalam mencapai kesuksesan organisasi. 

CV. Adi Jaya Teknik bergerak dalam bidang produksi komponen mesin kelapa sawit. Perusahaan 

memiliki lima vendor pengangkutan dan juga empat tujuan utama pendistribusian komponen mesin kelapa 

sawit dengan tujuan supply seperti Pekanbaru, Jambi, Padang, dan Palembang. 

CV. Adi Jaya Teknik melakukan pendistribusian komponen mesin kelapa sawit dalam jangka waktu per 

3 bulan sekali pada daerah tujuan supply. Workshop tersebut mengalami permasalahan dalam 

pendistribusian produk khususnya pada luar daerah kota Medan seperti pengiriman komponen mesin kelapa 

sawit yang dimana ketidaksesuaian biaya pengiriman produk dari beberapa vendor ekspedisi sehingga 

memicu keluhan kepada para konsumen. Persoalan manajemen rantai pasok merupakan permasalahan 

operasional sehingga dibutuhkan kajian untuk mengoptimalkan biaya pengiriman komponen mesin kelapa 

sawit tersebut. 
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Gambar 2. Produk CV. Adi Jaya Teknik 

Manajemen rantai pasok  merupakan suatu metode terintegrasi diantara pihak - pihak yang terkait, baik 

secara langsung maupun tidak langsung dalam   menghasilkan produk atau jasa. Dimana dimulai pada 

proses mendapatkan bahan baku dari supplier menuju ke proses produksi dan berakhir pada proses 

penghantaran kepada pengguna akhir yang berlandaskan pada semangat kolaborasi demi mewujudkan 

tujuan bersama yaitu kepuasan pelanggan (customer satisfaction). 

Tujuan utama dari adanya supply chain management adalah penyerahan/pengiriman produk secara tepat 

waktu demi memuaskan pelanggan, mengurangi biaya, meningkatkan segala hasil dari seluruh rantai 

pasokan (bukan hanya satu perusahaan), mengurangi waktu penyampaian dan memuaskan kegiatan 

perencanaan dan distribusi. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

A. Rencana Kegiatan Pengabdian 

Sebelum kegiatan dilaksanakan maka dilakukan persiapan - persiapan sebagai berikut : 

a. Melakukan pengenalan tentang manajemen rantai pasok. 

b. Menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian bersama - sama tim pelaksana. 

c. Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegaitan pengabdian 

masyarakat. 

 

B. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada hari Sabtu, 14 Januari 2023 dari jam 09.00 s 

/d 15.00 WIB, dengan dihadiri 8 orang peserta. Kegiatan berupa pelatihan langsung dalam pelatihan 

manajemen rantai pasok komponen mesin kelapa sawit CV. Adi Jaya Teknik. Semua peserta 

mendapatkan penjelasan materi langsung oleh tim instruktur. 

C. Tahapan Pelatihan 

Metode pelatihan dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi di lapangan. Ada 5 aspek agar 

manajemen rantai pasok suatu perusahan berjalan dengan baik, yaitu:  

1) Reliability 

2) Responsiveness  
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3) Agility  

4) Efficiency 

5) Asset productivity 

 

 
 

Gambar 3. Target pelatihan SCM 

 

 

3. HASIL DAN DAMPAK PELAKSANAAN 

A. Hasil Kegiatan 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung, kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut : 

a. Memberikan pengetahuan kepada manajemen usaha dalam pengelolaan rantai pasok produk yang 

efektif dan efisien. 

b. Manajemen usaha menjadi tahu bagaimana cara menghadapi permasalahan jalur distribusi rantai 

pasok komponen mesin kelapa sawit yang selama ini dihadapi. 

c. Manajemen usaha juga dapat menyusun program kinerja rantai pasoknya dengan menggunakan 

metode SCOR. 

d. Struktur rantai pasok perusahan dikategorikan sebagai extended supply chain merupakan struktur 

rantai pasok yang ideal bagi perusahaan dengan kemitraan jangka pendek. Pelaku rantai pasok terdiri 

dari supplier, subcont submaterial, subcont jasa finishing, customer OEM, customer simplifikasi, 

customer export, dan customer after market. Pelaku rantai pasok perusahaan sudah menjalankan 

kegiatan rantai pasoknya untuk menudukung kegiatan bisnisnya. Pemilihan strategi subcont untuk 

proses pendukung dianggap sangat baik dalam meminimalisir beban biaya. 
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Gambar 4. 

Merancang model SCM 

 

B. Proses Manajemen Rantai Pasok 

Ciri perusahaan yang  mempunyai manajemen rantai pasok yang baik, menurut Supply chain Council 

yang mempunyai metodologi yang disebut SCOR, singkatan dari Supply chain Operation Reference. Ada 

5 aspek agar manajemen rantai pasok suatu perusahan berjalan dengan baik, yaitu:  

1. Reliability 

2. Responsiveness  

3. Agility  

4. Efficiency 

5. Asset productivity 

 

Gambar 5. Aliran sumber daya SCM 
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Jadi dua hal diatas cukup penting. Sangat penting bagi perusahaan untuk memuaskan pelanggan 

dengan nilai pengiriman kepada pelanggan dengan baik  tetapi  disisi  lain  harus  tetap  efisien,  tetap  bisa  

menjaga,  tetap memenuhi dari sisi produktivitas aset dan efisiensi. 

Perancangan metode pengukuran kinerja mengacu kepada permodelan SCOR yang mencakup atribut 

kinerja customer facing (efektivitas) dan internal facing (effisiensi). Penggunaan model SCOR dalam 

merancang sistem pengukuran kinerja rantai pasok berdasarkan proses, membuat perusahaan mampu 

mengevaluasi kinerja rantai pasok secara holistic untuk melakukan monitoring dan pengendalian, 

mengkomunikasikan tujuan organisasi ke fungsi - fungsi pada rantai pasok dan mengetahui dimana posisi 

suatu organisasi relative terhadap pesaing, serta menentukan arahan perbaikan bagi penciptaan keunggulan 

bersaing. SCOR model memiliki kelebihan mampu menilai kinerja secara keseluruhan dari rantai pasok 

dalam berbagai dimensi. 

Hasil penilaian matrik kinerja dilakukan perhitungan terhadap bobot AHP fuzzy sehingga diperoleh 

kinerja terbobot pada setiap level matrik penilaian kinerja. Pada akhir perhitungan dapat diperoleh penilaian 

kinerja CV. XYZ secara keseluruhan. Indikator kinerja dapat dikategorikan ke dalam kriteria poor, 

marginal, average, Good, atau Excellent. 

Membahas  tentang  proses   yang   ada  sepanjang  rantai  pasok. Akan diuraikan satu pendekatan 

yang dibuat oleh Supply chain Council, mengikuti definisi apa yang mereka sebut sebagai SCOR, yaitu 

Supply chain Operation Refference. Disini ada 5 proses utama yang dikatagorikan di dalam rantai pasok, 

yaitu: 

a) Proses perencanaan  

b) Proses pengadaan 

c) Proses produksi  

d) Proses distribusi 

e) Proses penanganan produk kembali. 

 

 

Gambar 6. Key Performance Indicator SCM 
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Bagian  produksi  mengerjakan  pekerjaannya  sendiri,  dengan  datanya sendiri, dengan tujuannya 

sendiri. Bagian penjualan juga begitu, mereka mempunyai  target  sendiri,  mempunyai  Key Performance  

Indicator  (KPI) tersendiri, yang jika itu yang tercapai belum tentu akan membuatbagian atau fungsi lain 

akan lebih baik. Bagian produksi juga begitu. Bagian control material juga demikian, dan bagian pembelian 

juga berdiri sendiri. Berikut ini adalah gambar siklus rantai pasok yang umum terjadi pada industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Siklus rantai pasok industri. 

 

Sebagai contoh: Ada permintaan pelanggan untuk produk AB sebanyak 20 buah, kemudian direvisi 

menjadi produk BC sebanyak 32 buah. Orang bagian penjualan berupaya untuk mengatakan ya kepada 

pelanggan. Bagi orang produksi dengan perubahan itu, mungkin materi yang sudah disiapkan, sistim 

produksi atau fasilitas  produksi sudah disiapkan untuk  memproduksi AB, maka ketika berubah ke produk 

BC, ada banyak biaya sudah disiapkan untuk memproduksi AB, maka, ketika menjadi perubahan ke produk 

BC, ada banyak cost  yang  akan  terjadi  di  situ.  Mesin  harus  di  set-up  ulang,  mungkin material yang 

berbeda akan dibutuhkan sehingga di situ akan terjadi apa yang disebut sebagai conflict of interest antara 

orang bagian operasi dan penjualan. 

 

Gambar 8. Konsep Penentuan Best Value SCM 
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Bagaimana  supaya  konflik  kepentingan  yang  terjadi  bisa  dijembatani melalui kolaborasi yang 

lebih baik di antara dua bagian ini? Penjualan dan perencanaan operasi ini adalah sebuah pendekatan baru 

di mana bagian penjualan dan bagian operasi secara bersama - sama menentukan target - target, mungkin 

bertemu setiap bulan. Menentukan target dan bertemu kembali setiap bulan untuk  mengevaluasi 

perkembangannya.  Itu contoh pertama kolaborasi yang terjadi sekarang di dalam dunia rantai pasok. 

 

 

Gambar 9. Komponen keputusan taktis pada strategi SCM 

 

Tabel 3. Keputusan taktis dan strategi 

 

Kerangka pemikiran ini dirumuskan dalam rangka mengidentifikasi struktur rantai pasok, membangun 

metode pengukuran kinerja rantai pasok, dan merancang strategi perumusan untuk meningkatkan kinerja 

rantai pasok. Analisis kondisi rantai pasok dilakukan untuk mengidentifikasi analisis struktur dan pelaku 

rantai pasok. Perancangan metode pengukuran kinerja dibangun dengan mengidentifikasi matrik kinerja 

dan penentuan bobot matrik pengukuran kinerja. Selanjutnya dilakukan impelementasi dan integrasi 

penilaian metode pengukuran kinerja rantai pasok dan perumusan strategi peningkatan kinerja rantai pasok. 
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Gambar 10. Kerangka pemikiran penerapan rantai pasok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Struktur rantai pasok perusahaan 

 

Strukur rantai pasok perusahaan merupakan Extended Supply Chain dimana terdapat beberapa 

pelaku rantai pasok yang saling mendukung untuk menjalankan kegiatan rantai pasoknya. Struktur rantai 

pasok yang secara langsung berhubungan dengan batasan garis putus - putus. Perusahaan telah menerapkan 

system multi source suplier yang dianggap lebih ideal dengan kondisi kemitraan yang ada. Selain itu 

beberapa proses pendukung seperti finishing perusahaan melakukan proses subcont yang dapat mengurangi 

beban perusahaan. 
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Gambar 12. Foto-foto Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil kegiatan dapat disimpulkan berapa hal sebagai berikut: 

1 Setelah melakukan pelatihan, manajemen usaha merasakan dampak pentingnya dalam mengelola 

rantai pasok usahanya. Struktur rantai pasok di perusahan dikategorikan sebagai extended supply 

chain merupakan struktur rantai pasok yang ideal bagi perusahaan dengan kemitraan jangka 

pendek. Pelaku rantai pasok terdiri dari supplier, subcont submaterial, subcont jasa finishing, 

customer OEM, customer simplifikasi, customer export, dan customer after market. Pelaku rantai 

pasok perusahaan sudah menjalankan kegiatan rantai pasoknya untuk menudukung kegiatan 

bisnisnya. Pemilihan strategi subcont untuk proses pendukung dianggap sangat baik dalam 

meminimalkan beban biaya. 

2 Manajemen usaha dapat mengetahui hal – hal yang perlu dipersiapkan dalam menyusun program 

kinerja rantai pasoknya dengan menggunakan metode SCOR. 
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